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SUMMARY 

GUNAWAN YOGI SAPUTRA. Utilization of Vermikompos and Zeolite in 

Tidal Swamp Soil For The Growth and Production of Sweet Sorghum Plants 

(Sorghum bicolor L. Moench). (Guided by YAKUP and DEDIK BUDIANTA). 

 

This study aims to determine the use of vermicompost and zeolite in tidal 

swamp soil for growth and yield of sweet sorghum. This research has been 

completed at the Experimental Garden, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University and soil analysis was carried out at the Laboratory of Chemistry, 

Biology and Soil Fertility Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University from July to December 2021. The research method used a 

factorial randomized block design (RAKF). which consists of two factors, each of 

which has 4 levels of treatment. The first factor is vermicompost (V) which 

consists of (V0); 0 ton/ha (V1); 2.5 tons/ha (V2); 5 tons/ha (V3); 10 tons/ha. The 

second factor is zeolite (Z) consisting of (Z0); 0 ton/ha (Z1); 0.25 ton/ha (Z2); 0.5 

ton/ha (Z3); 0.75 ton/ha. The results showed that the treatment dose of 

vermicompost 2.5 tons/ha (9 grams/polybag) and zeolite 0 tons/ha (0 

grams/polybag) was the best treatment showing the highest yield of 1000 seeds 

with a yield of 95.1 grams per panicle. 

 

Keywords: Cultivation of sweet sorghum, tidal swamp land, vermikompos, zeolite 
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RINGKASAN 

GUNAWAN YOGI SAPUTRA. Pemanfaatan Vermikompos dan Zeolit Pada 

Tanah Rawa Pasang Surut Untuk Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sorgum 

Manis (Sorghum bicolor L. Moench). (Dibimbing oleh YAKUP dan DEDIK 

BUDIANTA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan vermikompos dan 

zeolit pada tanah rawa pasang surut untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

Sorgum manis. Penelitian ini telah selesai dilaksanakan di Kebun Pecobaan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Juli sampai Desember 2021. Metode 

penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang 

terdiri dari dua faktor masing-masing memiliki 4 taraf perlakuan. Faktor pertama 

vermikompos (V) yang terdiri (V0); 0 ton/ha (V1); 2,5 ton/ha (V2); 5 ton/ha (V3); 

10 ton/ha. Faktor kedua adalah zeolit (Z) terdiri dari (Z0); 0 ton/ha (Z1); 0,25 

ton/ha (Z2); 0,5 ton/ha (Z3); 0,75 ton/ha. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan dosis vermikompos 2,5 ton/ha (9 gram/polybag) dan zeolit 0 ton/ha (0 

gram/polybag) merupakan perlakuan terbaik menunjukan hasil tertinggi berat 

1000 biji dengan hasil 95,1 gram per malai. 

 

Kata kunci: Budidaya sorgum manis, lahan rawa pasang surut, vermikompos, 

zeolit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Lahan rawa pasang surut adalah lahan yang dipengaruhi oleh pasang dan 

surutnya air laut atau sungai. Luas  lahan  rawa  pasang surut di Indonesia berkisar 

20 juta ha (Subagyo, 2006) dan diperkirakan sekitar 9.53 juta ha cocok untuk 

usaha pertanian (Suyamto, et al., 2007). Lahan rawa, sebagai salah satu potensi 

lahan pertanian di masa mendatang, sebagian besar terdapat di tiga pulau besar 

yaitu Sumatera, Kalimantan, Papua dan sedikit di Sulawesi (Subagyo, 2006). 

Pengembangan pertanian lahan rawa pasang surut merupakan salah satu 

upaya dalam menjawab tantangan peningkatan produksi pertanian yang makin 

kompleks. Dengan pengelolaan yang tepat melalui penerapan inovasi teknologi 

yang sesuai, lahan rawa pasang surut memiliki prospek yang baik untuk 

dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif. Namun, pemanfaatan 

lahan rawa pasang surut untuk budidaya tanaman pangan khususnya tanaman 

sorgum, menghadapi beberapa hambatan dan masalah, di antaranya kesuburan 

tanah yang rendah, reaksi tanah yang masam, adanya pirit, tingginya kadar Al, Fe, 

Mn, dan asam organik, kahat P, miskin kation basa seperti Ca, K, Mg, serta 

tertekannya aktivitas mikroba.Salah satu upaya untuk meningkatkan produktifitas 

lahan rawa pasang surut adalah dengan memberikan pupuk organik dan bahan 

pembenah tanah. 

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat dimanfaatkan oleh petani 

adalah vermikompos. Vermikompos merupakan pupuk hasil pengomposan limbah 

organik dengan bantuan cacing tanah yang mampu menyuburkan tanah (Kusnadi, 

2000) dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Penggunaan 

vermikompos lebih efisien dibandingkan pupuk organik lain karena vermikompos 

mempunyai pengaruh lebih cepat dan dosis pemakaiannya lebih sedikit, sehingga 

pemakaian vermikompos dapat menghemat pemakaian pupuk anorganik (Mulat, 

2003). Vermikompos juga mengandung berbagai unsur hara mikro yang 

dibutuhkan tanaman seperti Fe, Mn, Cu, Zn, Bo dan Mo (Mashur, 2001). 

Berdasarkan penelitian (Dailami, et al., 2015) pemberian vermikompos dengan 
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dosis tertinggi yaitu 4 ton/hektar memberikan hasil terbaik terhadap produksi 

tanaman jagung manis dengan produksi 19,10 ton/ha. Hal yang senada terjadi dalam 

penelitian (Novi Nurlailah, et al., 2019) yang menyebutkan bahwa dosis pupuk 

vermikompos dengan dosis sebesar 13,5 ton/ha memberikan hasil terbaik untuk 

tinggi, jumlah daun dan umur berbunga tanaman jagung. 

Zeolit merupakan mineral yang mampu memperbaiki produktivitas tanah dan 

tanaman karena bersifat basa, sehingga tanaman dapat menetralkan tanah yang 

bersifat asam, mengurangi daya fiksasi P oleh koloid tanah dan meningkatkan KTK 

serta aktivitas mikroorganisme dalam tanah (Deptan, 2001). Zeolit juga merupakan 

bahan pembenah tanah yang dapat memegang dan melepaskan air seperlunya dan 

menghambat kekurangan air. Selain itu zeolit berguna dalam memperbaiki tata udara 

dan drainase tanah serta meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, karena zeolit 

mengandung basa K, Ca, dan Mg yang dapat dipertukarkan (Bernas, et al., 2005). 

Zeolit baik digunakan sebagai media tanam karena bersifat stabil dan tidak mudah 

berubah atau rusak karena siraman air (Bertham, 2003). 

Tanaman sorgum merupakan tanaman asli dari wilayah-wilayah tropis dan 

subtropis di bagian Pasifik tenggara dan Australasia, wilayah yang meliputi Australia, 

Selandia Baru dan Papua. Sorgum sendiri salah tanaman serealia ketiga setelah beras 

dan padi yang ditanam pada daerah yang kurang subur atau pada daerah semi kering 

(Charyulu, et al., 2013). Tanaman ini merupakan tanaman semusim yang toleraan 

terhadap kekeringan dan tidak memerlukan air yang banyak selama masa 

pertumbuhannya dan dianggap cocok untuk tumbuh pada lahan marjinal dan toleran 

terhadap cekaman lingkungan. Daya adaptasi inilah yang merupakan keunggulan 

utama sorgum (Sunarno, 2013).  

Sorgum adalah tanaman C4 yang dapat tumbuh hingga mencapat ketinggian 

3-5 meter. Sebagai tanaman C4, maka sorgum adalah tanaman yang efisien karena 

dapat menghasilkan produk biomas yang tinggi (Purnomohadi, 2006). Potensi 

tanaman sorgum sebagai bahan pangan cukup besar terutama untuk pengganti beras 

ataupun gandum. Salah satu varietas unggulan tanaman sorgum adalah varietas 

Bioguma 3 agritan. Sorgum varitetas Bioguma 3 agritan memiliki umur berbunga 
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50% sekitar 61 hari dan umur panen antara 91-105, varietas ini juga dapat 

menghasilkan ratun dan mampu tumbuh hingga mencapai ketinggian 254 cm. 

Varietas ini menghasilkan biji yang berwarna krem dengan ukuran sedang dan 

berbentuk bulat agak pipih. Sorgum varietas bioguma 3 agritan juga dapat beradatapsi 

pada lahan sub optimal. Potensi sorgum varietas bioguma 3 agritan sebagai bahan 

pangan cukup besar terutama untuk pengganti beras ataupun gandum. Selain sebagai 

bahan pangan, sorgum dapat digunakan sebagai sumber bioetanol sebagai bahan 

bakar mesin dan biomass hasil panen yang berupa limbah dapat dijadikan sebagai 

bahan baku biogas (Subagio dan Aqil, 2013). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman 

sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench) pada tanah rawa pasang surut dengan 

pemanfaatan kombinasi pupuk vermikompos dan zeolit. 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk vermikompos dan zeolit dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench)  yang ditanam 

pada tanah rawa pasang surut. 
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